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gat ambisiy
ke penjara. Satunya lag: Eizvor
nasionalis pembela kebhinnekaan
berusaha keras tampil sebagar pe-
nyeimbang.

Panggung politik tersketsa se-
bagai wilayah pertarungan unjuk
kekuatan antara Islam politnk ra-
dikal versus minoritas militan.
Kelompok terakhir tadi, semakin
berani mengekspresikan din karena
tekanan sempalan kelompok may-
oritas yang intoleran dan menantang
pluralitas.

* Pascaputusan hakim PN Jakarta
Utara (9/05/17) yang menjatuhkan
hukuman penjara 2 tahun bagi Ba-
suki Tjahaja Purnama alias Ahok,
rasa terkoyaknya keadilan semakin
menjadi-jadi. Jika terus menerus,
kelompok minoritas diperlakukan
seperti itu, maka pertanyaannya
Indonesia yang pluralis ini, apakah
tetap bisa dipertahankan 10-30
tahun kedepan?

Tes Kebijakan
Sekalipun sangat beresiko

SULUH

Mencegah Bangsa Ini Terkoyak

Oleh : Gatut Privowidodo, Ph. D

ungel, pemenntzhan Jokows patut
diacungi jempol kareaa berami
membubarkan salah satu pengu-
sung wWoologt khilatah vakmi His-
but Thahnr Indonesia atau HTL
Maskipun tergolong lambat, tinda-
kan kecil itu sudah mencerminkan
bahwa NKRI adalah harga man
vang tidak boleh ditawar-tawar,

Ada tiga alasan penyebabnya.
Pertama, sebagai ormas berbadan
hukum, HT] tidak melaksanakan
peran positif untuk mengambil
bagian dalam proses pembangunan
guna mencapal tujuan nasional,

Kedua, kegiatan vang dilak-
sanakan HT1 terindikasi kuat telah
bertentangan dengan tujuan, asas,
dan ciri yang berdasarkan Pancasila
dan UUD Negara Republik Indone-
sia tahun 19435 sebagaimana diatar
dalam Undang-Undang Nomor 17
Tahun 2013 tentang Ormas,

Ketiga, aktivitas yang dilakukan
HTI dinilai telah menimbulkan
benturan di masyarakat yang dapat
mengancam keamanan dan ketert.
iban masyarakat, serta membahay-
akan keutuhan NKRI.

Alasan lain disampaikan Kepala
BIN, Budi Gunawan. Pembubaran
HTI bukan karena kegiatan da-
kwah, tetapi kegiatan politiknya
yang mengusung ideologi khilafah,

ldeologt ini diperjuangkan lintas
negara. Artinya, HT1 ingin mendin
Kan negara lslam yang lintas nogara
dan lintas batas. (Swara Pembaruan,
14 Mei 2017

Selain Indonesia, HTT juga di-
larang di beberapa negara. Hingga
2017) ini, ada 20 negara yang mela-
rang aktifitas Hizbut Tahrir, Negara~
negara it antara lain, Arab Saudi,
Belanda, Malaysia, Turki, Perancis,
Tunisia, Denmark, Yordania, Jer
man, Mesir, Spanyol, cg
Rusia dan Pakistan, Ew
lintas Asia, Afrika dan B
senang bila identitas *Ki
ditonjol-tonjolkan,

Pemimpin memang
menyenangkan semua la

syarakatnya, Tapi
mimpin harus berand
keteduhan melalut

dan gaya berpikir. Tid

Vang menentang i semua, Namun
savang dalam praktiknya nila-miai
luhur tersebut sangat diabatkan. Bu-
kan Tuhan vang diprioriiaskan, tapt
justi ke-ogoisan yang ditonolkan.

Merangkul Semua

Resiko sebuah bangsa vang plu-
ral adalah rentan tegadinya gosekan
Perlebih bila dikaitkan dengan
sentimen agama dan ras, Apa yang
tenadi di Surtah, hanya sepenggal
kisah vang secara akurat membert
data dan takta, Bahwa ajaran agama
vang baik, kian kehilangan roh ke-
baikannya saat dikelola oleh orang
yang anti humanisme, Kebatkan
berubah kelir menjady kebengisan.
Kecerdasan beragama beralih rupa
menjadi kepandiran yang memuja-
muja ,E%E a&-&

Bila secara onisinil kedua fung-
si it diterapkan, tidak menutup
kemungkinan beaturan budaya,
agama yang berbeda, emik yang
tidak sama serta beragam identitas
primordial semakin tidak torelakan.
Italah sebabnva lndonosia yang
tidak menganut ideologl tersebut
sejak badinnya, socara Rgas meno-
lak ide-ide sektarian dan eksklusif

soperti it

Ketegasan pemerintah melarang
ide Khilatah demi kewtuhan NKRI
adalah keniscayaan. Merangkul
Koragaman adalah menjunjung
nilai kemanusian, Memusuhi wof
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